BAB II
PENILATAN HADIS
A. Pengertian hadis.
Kata ( Zwd> ) Menurut bahasa memiliki beberapa ar-
ta, antara-lain -

1. K do - ), Artinya " baru " jamaknya Edao-dan ¢\Bas—
( Abu Lois Ma'luf, t.th, 116 ).

2. A2~ (berita) yang datamg, baik itu sedikit atau ba-
nyak. ( Syamsuddin, Muhammad al-Hanafy, t.th, 6 ).
contoh i (X% ). Ubalia Ipileapl et uagiptii

( Maka hendaklah mereka mendatangkan sesuatu khabar
yang serupa, jika mereka orang-orang yang benar ).
contoh yang lain : (\ %wi)“@uyab#i&
( Apakah telah datang’ padamu Eerita te;tang hari
pembalagan ).
3e- h11ﬂ)3 ), yang dekat yang belum terjadi. ( Hasbi
as-Siddiqi, 1980, 20 ).
contoh : ‘A)L——""y\"'l‘é"h“:'ﬁ"o—
Menurut pengertian istilahi ( terménologi ) ter -
nyata berbeda—beda; antara lain

l. Menurut Ahli Hadi& ialah :
d_J{;,. .ﬂtas_9rA~g94ul944“L:?41)35
( Hasbi a&- Slddlql, 1980, 6 ).
( Sabda, aktivitas dan hal ikhwal Nabi saw )18

2+ Menurut Ahli Usulul Hadis.

s e e o A 39 flan s dusgddedut Loadf)ss]

( Hasbi as-Siddiqi, 1980, 23 ).
VIII
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( Sabda, aktivitas dan taqrir Nabi saw yang berkai-
tan dengan hukum ).
3. Juga ada yang mendefinisikan :
R lfbjﬁlgﬁJhnhjﬂ?{gbrA4g3dﬁhsanh}ﬁaqujm}p;L?An
( Syamsuddin, Muhammad al-Hanafy, teth, 7 ).
( Apa yang berasal dari Nabi saw, baik berupa sabda,
aktivitas mappun taqrir ).
4. Pendapat yang.'lain juga
« agegl y sl Jad ot Bk mabiacandidl Canalla
( Abdul Karim Murad dan Abdul Muhsin Abbad, tath, 6 ).
( Yang disandarkan pada Nabi saw, baik sabda, ak -
tivitas, taqrir atau sifat ).
Dari definisi yang telah penulis kemukakan diatas,
terdapat empat unsur dalam hadig
a). Sabda : Sahda yang beliau ucapkan dalam berbagai
bidang, baik bidang hukum, agidah dan akhlaq yang berkai-

tan dengan hukum syara'.
contoh : \_}‘.’ . z‘/ ‘_:Ju\‘?avjﬂ:_‘“# d;%\L:.JN
> 3 - » iC - w “
Lﬁy’hjijL‘lgh_J¥:¢1¥Hj\?22“uﬂJltQl&ﬂiéthl}A%/L:Alch:JL%)yli\
LAl 20 S A M il g assibessihe
( Abu Abdullah, Muhammad bin Ismail al-Bukhari, ot
( A1-Lais berkata : " Umar bin Khattab pernah ber-

khutbah diatas mimbar dan berkata - "Saya pernah mendengar

Rasulullah saw bersabda : " Sungguh amal perhuatan itu ter-
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gantung pada niatnya, bagl setiap orang apa yang diniat -
kan, maka siapa yang hijrahnya untuk mendapatkan dunia 1
atau wanita yang akan dikawini, maka hi jrahnya terhenti
pada apa yang diniatkannya ).

b). Aktivitas : Penjelasan dan contoh praktis terhadap
peraturan syari'at yang membutuhkan penjelasan tentang pe-
laksanaannya.

contoh sabda beliau dalam urusan §olét 2
N2 SHDOS JE V0T WS Vo
( ?olatlah kalian sebagal mana kalian melihat saya
golat ).
contoh lain dalam urusan hajji :
¢ S in G Ly
( Ambillah dari padaku cara-cara menger jakan hajji)

c). Tagrir : Sikap diam Rasulullah saw terhadap sesuatu
kasus atau ke jadian yang menandakan persetujuan beliau -
tentang terjadinya kasus / kejadian tersebut .

contoh :
A G VI realleeaat IndarY

( Janganlah salah seorang dari kalian §ol§t asar
kecuali di Bani Quraidoh ).

Sebagaian sahabat memahami dohirnya hadi&, mereka
tidak menger jakan §ol§t asar kecuali setelah sampai di Ba-
ni Qurai@oh. Sebagaian yang lain berpendapat, bahwa yang

dimaksud Nabi saw ialah : Bersegeralah pergi ke Bani Qu -
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raidoh ‘agar dapat mengerjakan solat pada waktunya, dan me-
rekah menger jakan golét asar sebelum sampai di Bani Qurai-
goh, kedua perbﬁatan ini disampaikan pada Nabi saw dan be-
liau menetapkan secara diam-diam.

d). Sifat-sifat Nabi saw.

contoh :

L 2503 1) Mafipm s Al IOK T8 £ g ddidiamsost
( Muhammad Fuad Abdul Bagi, t.th, III; 135 ).

( Abu Said al-Khudry berkata : "Rasulullah saw itu
lebih pemalu dibanding dengan gadis dalam pingitan" ).

Inilah définisi yang dikemukakan oleh para ahli ha-
dis,

B. Langkah-langkah para ulama dalam upaya pemeliharaan ha-
dis.

Sudah menjadi suatu keharusan dalam setiap peneri-
maan hadig, dituntut adanya sikap hati-hati dan kritis un-
mengetahui dan meneliti apakah hadis tersebut benar-benar
beesumber dari Nabi atau tidak. Dalam hal ini Abu Yusuf -
memperingatkan agar jangan menerima hadig tampa sikap kri-
tis ( Fathur Rahmdn, 1984; 50 ).

Dalam rangkah memelihara hadis dari pada usaha para
Pendusta dan para pemalsu hadié, maka para ulama mengambil
langkah-langkah, dengan cara

l. Meneliti sanad hadis; memeriksa keadaan para rawi
yang meriwayatkan hadig tersebut, dari segi keadilan

dan kedobitannya.,
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Upaya meneliti rawi hadis merupakan karya yang mu-
lia yang ditempuh para ulama, dengan demikian dapat disi-
sihkan mana hadis yang sohéh dan mana yang tidak, mana -
Yang kuat dan mana yang lemah., Ulama telah menunjukkan us
usaha yang sungguh-sungguh dalam meneiiti latar belakang
dan perilaku para rawi hadis, baik yang sudah diketahui
keadaanya mapun yang belum diketahui. Dalam hal ini para
ulama memberikan persyaratan untuk menerima riwayat dari
para rawi hadis agar bisa dijadikan hujjah, dengagn bebe-
rapa syarat

a. Perowi iru seorang yang adil.

b. Perowi itu seorang yang QObIt.

Diperlukan dua syarat ini supaya kita bisa memper-
cayal terhadap agamanya dan juga karena kuat hafalannya,
sedikit salahnya dan kelupaannya.,

2. Mengukuhkan hadi& : Memeriksa kembali hadis yang te-
lah diterima, dengan cara mengecek secara langsnag
kepada sumber yang meriwayatkan hadi& tersebut.

Olel karena itu banyak diantara para ?ahabat dan
Tébi'in yang sengaja melakukan perjalanan yang cukup jauh
dari satu kota kekota yang lain, agar bisa mendengar lang-
sung dari rawi yang dapat dipercaya demi men jaga ke§ohehan
hadis/

Tidak saja sampai disini usaha para ulama dalam -
rangka memelihata kemurnian hadis. Langkah-langkah untuk
mengadakan penelitian sanad itu mereka lanjutkan dengan

mengadakan penelitian pada matannya juga.
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Disamping usaha tersebut, untuk lebih mempermudah
lagi bagi kaum muslimin, agar bisa membedakan mana hadis
yang §ohéh dan mana yang tidak gobéh, mereka mengadakan
usaha lain, diantaranya :

1. Mengusahakan kodifikasi hadi&; sehingga berhasil di-
susun beberapa kitab hadis terkuat ( §0h§h Bukhary
dan sohéh Muslim ).

2. Menyusun dan merumuskan kaidah-kaidah tentang ilmu
mustolahal hadis.

3, Terbentuknya ilmu jarah dan ta'dil.

L. Tersusunnya ilmu-ilmu lain dalam bidang hadis.

Inilah usaha-usaha yang telah dilakukan oleh para
ulama, dalam rangkah menjaga agar kemurnian hadig tetap
dapat dipertahankan.

C. Dasar-dasar penilaian hadis.

Usaha penilain hadi& membutuhkan pengetahuan yang
luas, yang melipiti pengetahuan tentang biografi para rawi
hadis, jarah dan ta'dilnya, tobaqatu ar-ruwat dan sebagai-
nya. Studi ini mencakup dia obyek, yaitu penilaian sanad
dan matan. -

1. Penilaian sanad.

Penilaian ini meliputi, kegiatan-kegiatan : Meng-
isnadkan hadié, menilai kwalitas para rawi dan menetapkan
derajat hadis yang bersangkutan ( Hasbi ag—giddiqi, 1980,
96 ).

a). Mengisnadkan hadis.

Mengisnadkan hadis : Menerangkan pertalian antara
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para rawi. Dengan kata lain, usaha memeriksa hadis melalui
para rawi yang meriwayatkannya, untuk mengetahui (secara
pasti) apakah para rawi itu henar-benar bertalian ( secara
berurutan ) dari bawah keatas sampai kepada sumber hadis.

Para §ababat, sepeninggal Nabi saw, satu sama lain
saling percaya mempercayai dalam penerimaan dan periwaya-
tan hadis, Para tabi'in juga sudah terbiasa menerima ha-
dis yang diriwayatkan oleh gababat. Keadaan seperti ini
berlangsung terus sampai kelak timhul fitnah yang dilaku-
kan olwh Abdullah bin Saba, seotang Yahudi yang bermaksud
jahat terhadap islam ( Hasbi ag-giddiqi, 1980, 96 ).

Maka se jak saat itu para ulama, baik dari kalangan
sahabat maupun tabi'in, bersikap hati-hati dalam menerima
hadis., Mereka hanya menerima riwayat hadis dari rawi yang

dikenal ke$iqohannya.

Kata Ibnu Sirin, dalam kitab al-Jamius soheh ( Imam

Muslim, t.th, I3 11 ).

- f55*3§3/L3Q94‘{E;“5-Llﬁ¢n~:a:§5ldzn>t~u§¥%334%33&“ﬁﬂfﬁﬁérj
. L = B \‘n "o ".y'%. ¢ [
.kaaiJu>aAp:93>&5Z:LQL}aJuho,aﬁig(}gdu-ux:-,tsa“hﬁaﬂdihkﬁﬂ:ing

( Para sahabat dan tabi'in pada mulanya tidak me-

nanyakan tentang isnad, setelah terjadi fitnah, mereka
berkata : "Beritahukan pada kami siapa yang meriwayatkan
pada kalian, jika ahli sunnah maka diterimalah hadisnya,

dan jika dari ahli bidah, maka ditolaklah hadisnya ).

Abdullah Ibnu Mubargk juga berkata,:ddlam kitab al-

Jamigs sohéh ( ImamaMuslim, t.th, I; }2 ).
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( Isnad itu dari agema, andaikan tidak ada isnad,
pastilah siapa saja dapat mengatakan apa yang diinginkan-
nya ).

Sebenarnya masalah isnad ini sudah ada sejak Nabi
masih hidup, dan pada awal perkembangan islam merupakan
suatu kenyataan yangtidak bisa diragukan lagi, terutama -
setelah menyebatnya fitnah, dimana banyak golongan yang
ingin mendukung partainya dengan membuat badfé—badié pal-
su, oleh karena itu maka kegiatan isndd dijadikan suatu
keharusan demi menjaga kemurnian Badis dari usaha para
biadab. Padahal Rasulullah saw telah mengancam bagi orang
yang berani berdusta atas namanya, dalam sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh Anas, beliau bersabda :
de Al e J\G (..A.vah;.c.}\g_)'\ \J}‘:_g\:'ﬁ.}.:—?ﬁ“.b.i dﬁwj o)

%
R S DI PSR
( Muhammad Fuad Abdul Bagi, t.th, i -1 S

( Sunggdh Nabi melarang saya untuk meriwayatkan ha-
dis yang banyak pada kalian, Nabi saw bersabda ; Barang
slapa yang sengaja berdusta atas namaku, hendaklah dia me-
nyiapkan tempatnya diapi neraka ).

b). Memeriksa benar tidaknya hadis yang diterima rawi.

Setelah mulai adanya pemalsuan hadis, para ulama -
dalam menerima hadi tidak begitu saja menerimanya, tetapi
mereka berusaha untuk menanyakan pada para gababat dan ta-

bi'in dan juga kepada imam-imam hadi3 yang terkenal.
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Sebagal mana yang telah dilakukan oleh para ulama,
antara lain : Jabir bin Abdullah merasa perlu menempuh per-
Jalanan selama satu bulan sehingga tiba di Syam, hanya un-
tk bertanya pada Abdullah bin Anas tentang hadig Qosos ,
demikian pula Abu Qolabah berada di Madina selama tiga ha-
ri hanya untuk sati hadi& ( DR. Subhi Soleh, 1977, B ).

Sikap dan tindakan yang demikian, dalam rangkah pe-
nelitian dan pemeriksaan antuk membuktikan benar tidaknya
suatu hadis itu dari Nabi saw.

c). Menilai kwalitas rawi.

Upaya lain yang tidak kalah pentingnya, ialah : me-
nilai kwali&as para rawi. Mereka mempela jari biografi para
rawl, terkadang samgai pada segi-segi yang rahasia, seper-
gk kelemahan-kelemahannya dan sebagainya.

Penilaian diatas akhirnya berhasil menetapkan kre-
teria tentang rawi yang boleh diterima riwayatnya dan yang
tidak, yang boleh ditulis hadinya dan yang tidak, Studi
ini dikenal dengan istilah ( Jarah dan Ta'dil )

Kreteria diatas adalah :

1. Para rawi harus otang yang &iqoh.

2. Harus muttasil, antara rawi yang satu dengan yang

lain, sampai sumber aslinya.

Salah seorang ahli hadis yang terkenal bersikap
keras terhadap rawi pendusta ialah : Syu'bah Ibnu al-Haj-
Ja@j. Imam Syafi'i memberikan komentar tentang beliau, da-
lam kitab gs-Sunnah oobla at-Tadwin ( Muhammad Ajaj al-Kha-

tib, 1973, 230 ).
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( Jika bukan karena Syu'bah niscaya hadlé soheh
tidak diketahui di Iraq ).
Tokoh yang lain adalah : Sufyan as-éaury, Qutaibah
bin Said herkata : &,_,Jst__,\l..;c/fjbwy}j
( Muhammad Ajaj al-Khatib, 1973, 232 ).
( Jika bukan karena Sufyan aé-Saury, tentu lenyap-
lah kebaikan ).
Kemudian pada verkembangan berikutnya, para ulama
menetapkan syarat-syarat tambahan bagi seorang rawi
1). Ibnu hazm mensyaratkan, bahwa rawi harus adil, ter-
kenal sebagai orang yang jujur, kuat hafalannya, mencatat
apa yang didengarnya dan dinukilkan ( Hasbi a&-Siddiqi,
toth, 1I: .19 ).
2). Ulama hadis dan ulama usul figh mensyaratkan untuk
dapat kita berpedoman dengan riwayatnya, dengan syarat :
a). Islam, para ahli hadis$ sepakat untuk tidak mene=_:
rima riwayat dari orang kafir, walaupun dia bukan pendusta,
Allah swt menyuruh kita berhati-hati dalam menerima riwa-
yat orang fasik : :
Js2ntn Lt s g o)
( Jika datang pada kalian orang fisik dengan mem-
bawa berita, maka selidikilah ).
b). Balig, yaitu sudah sampai umur, serta berakal

sehat. Berdasarkan sabda Nabi saw :

i U goa Jeoplalingedive « & Msuedaliy,
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( Tidak dicatat dari tiga orang, l. Orang gihla sam-
pai sembuh, 2. Orang yang tidur, sehingga bangun, 3. Anak
kecil, sehingga baliq ).

¢). Adil, sifat yang ada pada seorang yang mendorong
untuk berlaku taqwa dan menjaga muri'ah. |

Untuk mengetahui bahwa rawi itu adil, dengan cara

1. Télah terkenal dalam masyarakat, bahwa rawi
tersebut seorang yang adil.

2. Dengan disahkan keadilannya olep seorang yang
ahli yang diterima perkataanya, bahwa rawi ter-
sebut seorang yang adil. Ibnu §ol§b menetapkan
bahwa, diperlukan dua orang untuk mentazqiyah-
kan seorang rawi, yakni untuk menetapkan bahwa
rawl itu seorang yang adil ( Hasbi ag-%iddiqi,
1981, Tz 18 ).

d). Dobit, yakni seorang yang kuat ingatannya, sem-
purna ingatannya se jak menerima hadis sampai meriwayatkan
hadisg, diﬁana dan kapan saja diperlukan.

. Mttiasil, harus adanya bpersambungan antara rawi
yang satu dengan yang lain sampai pada Nabi Saw,

Imam Syafi'i mensyaratkan bagi rawi yang bisa dite-
rima, hemdaknya &igoh, didalam agamanya terkenal ke jujurans
nya, berakal ( mengerti apa yang diriwayatkannya )y alim
( menguasai artd-arti hadis dari lafad sebagai mana yang
didengarnya ) dan tidak meriwayatkan dengan ma'na, karena

apabila dia meriwayatkan dengan ma'na, padahal dia bukan
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orang alim ( tidak mengerti maksudnya ) dihawatirkan akan
mengalami kekeliruan. Hafal, apabila meriwayatkan dengan
hafalannya, juga apabila meriwayatkan dari tulisannya ter-
lepas dabi sifat mudallis ( Abu Bakar, Ahmad bin Husein
ad=Bgihagl, G th,; T 410 ),

Ada juga ulama yang menambah dengan syarat : Benar
atau jujur, karena itu merupakan sendi berita, senjata pa-
ra Nabi saw, perangai dari orang-orang yang baik, merupa-
kan batas antara yang haq dari yang bé?il éan pemisah an-
tara orang yang utama dari orang yang bodoh ( Abu Bakar,
Muhammad bin Musa al-Hazimy, t.th, 32 ).

Para ulama juga menetapkan dasar-dasar terhadap ra-
wi yang tertolak riwayatnya, antara lain

1. Orang yang berdusta atas nama Rasulullah saw, bahkan
mereka menetapkan perbuatan tersebut termasuk dosa
Yang paling besar.

2. Orang yang suka berdusta dalam berbicara, sekalipun
tidak berdusta atas nama Rasulullah saw.

3. Ahli bid'ah yang selalu mengikuti hawa nafsunya.

L. Zindiq, Fasik, selalu lupa, tidak mengerti apa yang
dibicarakannya ( DR. Mus?ofa a§-§iba'i, t.th, 91-92).

Imam Malik berkata : " Tidak boleh diterima peri-
wayatan dari empat orang : 1. Seorang yang terkenal kebo-
dohannya, P, Seorang yang selalu berdusta dalam berbicara
dengan orang lain, sekalipun tidak berdusta atas nama Ra-

sulullah saw, 3. Seorang yang selalu menuriiti hawa nafsuy
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sy Dl sl o] sl 12
( Barang siapa yang memelihara ayam putih, tidak
akan didekati syaiton dan tidak terkena sihir ),

c. Tidak bertentangan dengan Al Quran dan sunnah.

= CYRIGEI TP PR, SR
( Anak zina tidak akan masuk surga sampai tuju tu-
runan ),

de. Tidak bertentangan dengan hakekat sejarah yang
sudah terkenal pada zaman Nabi saw ( Mus§0fa as-
Sibati, t.th, G6-07 ),

e. HadI4-hadis yang dituduhkan bahwa para sahabat
menyembunyikan dan tidak menukilkannya,

f. Hadis tersebut sesuai dengan madhab perowi, pa-
dahal dia fanatik (ta'assub) dengan mazhabnya,

g. Mengandung suatu yang sangat berlebihan, baik da-
ri pahalanya, padahal amalannya kecil, atau dari
-ancamannya, padahal amalannya regeh ( Muhammad
Ajaj al-Khatib, 1975, 436 ).

h. Menyimpang dari kaedah-kaedah umum tentang hukum
ahlaq.

2L Mengandung keburukan, padahal syari'at islam ter-
hindar dari sifat keburukan.

Je« Bertentangan dengan fikiran yang sehat, terutama
yang berkaitan dengan sifat Allah dan Nabi saw,

Inilah beberapa cara yang bisa digunakan untuk meni-

lai kesopehan suatu matan.
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L. Seorang syekh mempunyai keutamaan dan ahli ibadat, te-
tapi tidak mengerti apa yang dibicarakannya. _

Dari uraian yang telah penulis paparkan diatas, da-
pat diambil suatu gambaran, bahwa @pabila ada seorang yang
datang untuk menyampaikan hadis, iangkah pertama adalah .
meminta keterangan dari siapa dia menerima hadis tersebut,
dan yang meyampaikan kepadanya dari siapa, agar bisa dike-
tahui secara jelas rawi-rawi yang dapat diterima atau ti-
dak; selanjutnya diteliti apakah sanad itu benar-benar -
bersambung atau tidak, agar dapat dipertanggung jawabkan.

2. Penilaian matan.

Setelah penelitian tentang sanadnya, masih harus di-
lanjutkan dengan penilaian matan, karena nilai suatu hadis
tidak hanya tergantung pada sanadnya saja tapi juga matan-
nya.

Ibnu Ha jar memberikan definisi tentang hadia soh&h:
" Hadis Yang diriwayatkan oleh rawi yang adil, mempunyai
ke?ﬁbitan yang sempurna, bersambung sanadnya, tidak ada
cacatnya dan tidak bersalahancdenganirviwayajsyang-lébih
rd jih" ( Hasbi as-Siddiqi, 1981, II; 110 ).

Kreteria ke§ohehan suatu matan yang terpenting

a. Tingkat kefasihan lafadnya tidak boleh rendah.
Lafad yang tidak fasih tidak mungkin diucapkan
oleh orang yang fasih dan balig, lebih-lebih Ra-
sulullah saw yang sangat terkenal kefasihannga.

b. Tidak rusak ma'nanya.
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Para ulama dalam uszhanya mempermudah mengetahui
dan mengklasifikasikan derajat hadis, membuat suatu ke-
tentuan dengan membagi hadis menjadi tiga bagian :

1. Hadis soh&h,
ja&ﬁféLﬂAalh}nihal~a5hl;;ﬁk};udosL_udgLﬁa*LLLuJJhauasﬁ
M-&A-AY) :Luﬁ'}fjbjnuﬁgfd\ﬂawa\@mLm\Jinww

( Hadig yang bersambung sanadnya, dinukil oleh pe-
rowi yang adil dan gobit, dari perowi yang adil dan ?obit
sehingga sampai pada Nabi saw lewat gahabat atau lainnya,
tidak ada syad dan tidak berilat ).

2. Hadi# hasan.

lbnu Ha jar memberikan definisi :

3Ly Wan ol fediadeall L8 dae A\

( Hadi# yang dinukil dari perowi adil, sedikit ke-
QObitannya, bersambung sanadnya, tidak ada ilat dan tidak
syad ).

3. Hadis doif

( Hadis yang tidek tercakup sifat-sifat kesohehan
dan sifat hasan ).
Untuk mengetahui hadié yang tergolong mardud, apa-
bila didalamnya terdapat salah satu sifat, amatara lain :
a. Ketiadaab bersambung sanadnya. |
i Terdapat pada seorang perowinya gacat atau yang me-
hyebabkan tercacat riwayatnya ( Hashi a§—§idd§qi,

1980, 218 ).
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Inilah cara-cara yang digunakan oleh para ahli ha-
dis untuk menilai kesohehan suatu hadis, juga derajat dari
pada hadis itu sendirm apakah sudah mencapai derajat soheh

atau bdlum atau bahkan doif.



